JM2PI: Jurnal Mediakarya Mahasiswa Pendidikan Islam
Vol. 05, Nomotr 02, November 2024 P-ISSN: 2723-5777

DOI: Prefix E-ISSN: 2723-5785
https://ejournal.uca.ac.id/index.php/im2pi

INTERNALISASI NILAI ISLAM DALAM MENDIDIK
KEPRIBADIAN REMAJA: PERAN ORANG TUA

Suhaila Maylinda
Universitas Cendekia Abditama
Email: 2021010055@uca.ac.id

Latifatul Khasanah
Universitas Cendekia Abditama

Email: latifatul khasanah@uca.ac.id

Received: September 2024. Accepted: Oktober 2024.
Published: November 2024

ABSTRACT

This research aims to: 1) Knowing and analysing the role of parents in educating
children's personalities in Binong Village Tangerang, 2) Identifying and analysing the
role of parents in internalising Islamic religious values in Binong Village Tangerang,
3) Knowing the impact of Islamic religious values on the personality of teenagers in
Binong Village Tangerang. This research uses field research with data collection
through interview techniques, observation and documentation. As for data analysis
using Miles and Huberman model theory which involves data reduction, data
presentation, and Conclusion withdrawal, and validating data using data triangulation
techniques. The results showed that parents in Binong Tangerang used several
methods applied in instilling Islamic religious values by applying methods of advice
and discussion, law, supervision and practice. This has a positive impact on the
attitude of teenagers in Binong Tangerang village, namely having an obedient,
disciplined, honest and mutual respect, being responsible for life, and being able to
communicate well with parents.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetabui dan menganalisis peran orang tua dalam mendidik
kepribadian anak di keluraban Binong Tangerang, 2) Mengidentifikasi dan menganalisis peranan
orang tua dalam menginternalisasi nilai-nilai agama Islam di kelurahan Binong Tangerang, 3)
Mengetahui dampak nilai-nilai agama Islam terhadap kepribadian remaja di kelurahan Binong
Tangerang. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan pengumpulan
data melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan
teori model Miles dan Huberman yang melibatkan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
Kesimpulan, dan mengabsaban data menggunakan teknik triangulasi data. Hasil penelitian
menunjukkan babwa orang tna di Binong Tangerang menggunakan beberapa metode yang
diterapkan dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam dengan menerapkan metode nasihat dan
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diskusi, ketanladanan, pengawasan dan praktik. Hal ini membawa dampak positif pada sikap
remaja dikeluraban Binong Tangerang, yaitu memiliki sikap patub, disiplin, jujur dan saling
menghormati, bertanggnng jawab atas kehidupan, serta dapat berkomunikasi yang baik pada orang
a..

Kata Kunci: Peran orang tna, Kepribadian remaja, Nilai Agama Islam

PENDAHULUAN

Anak adalah titipan dari Allah SWT yang harus dididik dan dijaga. Jika
ditempatkan pada lingkungan yang tidak benar, maka anak akan menjadi liar.
Namun, jika orang tua mampu memeliharanya dengan baik, dengan
memberikan pendidikan, maka anak juga mampu memberikan akhlak yang
baik. Orang tua memiliki peran penting untuk menjaga, mendidik, serta
membimbing anak untuk membentuk pribadi yang baik. Karena anak pertama
kali mendapatkan pendidikan serta lingkungan yang dapat memengaruhinya
dalam keluarga. Adapun orang tua yang kesulitan menemukan waktu yang
cukup untuk mendidik anak dalam nilai-nilai agama karena kesibukannya
dalam bekerja dan aktivitas lainnya. Pendidikan adalah proses kematangan yang
dijalani manusia dengan melewati pembelajaran. Pendidikan yang diberikan
dalam keluarga tiada henti. Orang tua mendidik anak agar anak mendapatkan
bekal dimasa depan. Orang tua menjadi faktor dalam mendidik anak baik
dalam pendidikan, pekerjaan sosial, maupun pengembangan pribadi. Orang tua
menjadi contoh untuk anaknya. Maka orang tua memiliki tugas untuk
bertanggung jawab untuk membentuk karakter anak (Ruli, 2020).

Orang tua menjadi faktor penentu masa depan anak. Dalam keluarga
Pendidikan agama dibutuhkan karena merupakan suatu proses mendidik anak
agar menjadi seseorang yang bertanggung jawab terhadap agama, moral, dan
lingkungan sosial. Dalam membentuk pribadi anak membutuhkan metode
yang benar agar anak dapat mempraktikannya dalam kehidupan schai-hari.
Tentunya dalam pembentukan pribadi anak orang tua juga harus memiliki akal
dan kepribadian yang baik pula (Somad, 2021).

Penanaman sikap jujur pada anak juga harus di biasakan dan penting
agar kelak dewasa anak memiliki moral dan hidup dengan baik. Dengan
membiasakan anak bersikap jujur, hati akan tenang, memiliki rasa optimis
dalam melakukan suatu hal, dan berani untuk menyampaikan ide. Komunikasi
atau interaksi antara anak dan orang tua juga harus dijaga dengan mengontrol
hasil belajar anak di sekolah maupun di rumah (Atika Husnul Khatimah
Wahab, Rudi Amir, Nasrah Natsir, 2023). Makin hari zaman mengalami
akulturasi. Dimana masuknya budaya barat masuk ke wilayah budaya lokal.
Seperti seks bebas, minum-minuman keras, menyalah gunakan narkoba,
pembunuhan, dan perkelahian, bertutur kata yang kurang sopan. Hal ini
pastinya menimbulkan keresahan. Dalam hal ini lah orang tua harus mengubah
karakter anak agar berkembang dengan baik (Arianti, 2022). Sebagai pendidik
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pertama, orang tua memiliki tugas untuk mengajarkan ilmu pendidikan agama
islam  untuk menanamkan ketagawaan, keimanan, dalam mentaati
perintahNya, serta berakhlakul karimah (Yazri Napila, 2022).

Pendidikan agama Islam terdiri dari penerapan dan internalisasi dasar
Islam pada kehidupan atau aktivitas sehari-hari. Pendidikan agama Islam
memiliki tujuan untuk menumbuhkan nilai akhlak sehingga mecapai akhlakul
karimah dikehidupan dunia maupun akhirat. Keluarga memiliki fungsi dalam
penerapan mulai dari aspek sosial dan Pendidikan dasar agama agar anak dapat
memiliki kepribadian yang baik. Agama memiliki peran dikehidupan individu
mansuia sehingga internalisasi nilai agama Islam menjadikan keadaan yang
dilakukan melalui Pendidikan dari sekolah ataupun Pendidikan dari keluarga
(Maryono & Imron, 2019).

Berdasarkan hasil observasi di RW 014 Binong Permai, bahwa remaja
masih kurang akan kesadaran dalam melaksanakan nilai-nilai agama Islam,
seperti kegiatan menghadiri majelis taklim, lalai terhadap shalatnya, dan
kegiatan keagamaan lainnya. Dalam kehidupan keseharian anak juga masih
kurang mendapatkan perhatian dari orang tua karena orang tua yang sibuk
bekerja, orang tua yang acuh terhadap waktu belajar anak, seperti bermain
gadget, bermain game online, bermain dengan teman-temannya, dan orang tua
yang kurang mengontrol pergaulan anak sehingga remaja menghasilkan
kepribadian yang kurang baik seperti, bertutur kata kurang sopan dan kasar,
berkelahi, dan lain-lain dan masih terdapat orang tua acuh dalam
menginternalisasi nilai-nilai agama Islam terhadap anaknya. Selain orang tua
yang bersikap acuh terhadap waktu belajar anak dan orang tua yang sibuk
dengan pekerjaan masing-masing hal ini juga dapat diakibatkan karena minim
dan rendahnya pengetahuan orang tua dalam mendidik anak. Keluarga yang
broken home juga salah satu penyebab kepribadian remaja kurang baik. Di RW
014 Binong ini ada budaya keagamaan yang dapat diwariskan dan diterapkan
ditengah masyarakat, seperti adanya pengajian majelis taklim setiap hari jum’at
pukul 01.00-03.00 siang, pengajian untuk anak usia 3-5 tahun setiap jum’at
setelah ashar, dan pengajian bapak-bapak setiap sabtu pada malam hari ba’da
isya.

METODE
Method consists of description of research type, data collection, data source,
data type, and data analysis. It is written in a paragraph form.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Binong rw 014 Tangerang. Dalam penelitian
ini memiliki beberapa keluarga yang dijadikan subjek yang mempunyai
pekerjaan yang berbeda-beda antara lain karyawan swasta dan guru.
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Dari hasil wawancara menghasilkan dampak baik mengenai peran
orang tua dalam mendidik kepribadian remaja melalui internalisasi nilai-nilai
agama Islam dari beberapa orang tua yaitu a) anak memiliki sikap patuh pada
orang tua, b) memiliki sikap disiplin, menghormati orang tua dan orang
disekitarnya, serta memiliki komunikasi yang baik dengan orang tua dengan
mengajarkan kedisiplinan, kejujuran, amanah, ikhlas, tawadhu’, istiqomah,
serta memupuk rasa percaya diri. Disamping itu, adanya tantangan yang
dihadapi orang tua dalam menerapkan nilai-nilai agama antar lain: a) terdapat
pengaruh dari teman-teman yang toxic, b) keterbatasan waktu dan energi
karena kesibukan masing-masing, c) pemikiran anak yang merasa lebih pintar
dari orang tua.

Pembahasan

Di dalam sebuah keluarga orang tua (bapak dan ibu) adalah madrasah
pertama yang akan membimbing dalam aspek Pendidikan untuk anaknya.
Keluarga merupakan tempat penyaluran kasih sayang dan cinta. Orang tua
merupakan figur untuk menentukan kualitas hidup anak yang memainkan
peran penting dalam mengayomi, memotivasi, mendidik, dan melakukan
pengawasan dalam prestasi belajar anak. Karakter atau watak pada anak juga
dapat dipengaruhi oleh orang tua karena orang tua merupakan pendidikan
moral dan pendidikan dasar pertama bagi anak. yang selanjutnya akan
dilanjutkan di sekolah (Ningrum Lilia Kusuma, 2019).

Orang tua harus menjadi teladan yang baik bagi anak yang bertanggung
jawab dalam mendidik, membesarkan dan melindungi anak yang bersifat
material maupun spiritual seperti Pendidikan dan agama Islam. Berikut adalah
tugas orang tua dalam terhadap anak: a) memberikan nama yang baik dan mulia
(Fretie Amelia, 2020), b) memberi natkah pada anak (Husna & Arif, 2021), c)
memberikan pendidikan yang baik (pendidikan agidah, pendidikan ibadah,
pendidikan akhlak, serta pendidikan sosial). Adapun tanggung jawab orang tua
diantaranya: a) membiasakan pengamalan ibadah shalat (Juanda, 2021), b)
pengembangan potensi anak sesuai dengan minat dan bakat dengan pemberian
motivasi (Hasbi et, (Hasbi et al., 2020), ¢) memberikan nilai dasar keagamaan
pada anak dalam keluarga seperti mendengarkan ceramah keagamaan, sholat,
dan mengaji (Mukhtaili Jarbi, 2022), d) memelihara, melindungi, menjamin
keselamatan anak dari bahaya lingkungan dan berbagai gangguan penyakit.
Pengawasan, pembiasaan, bimbingan, dan pengembangan potensi untuk
mencapai keharmonisan dan integritas hidup didunia maupun akhirat.
Beberapa bentuk peran yang dilakukan orang tua yaitu: a) orang tua sebagai
pembimbing (Wahidin (2019)), b) orang tua sebagai motivator, c) orang tua
sebagali fasilitator (Putri Handayani, 2022), d) orang tua sebagai teladan (Arifin
& Tjahjono, 2019), e) orang tua sebagai teman (Sumarni, 2022), f) orang tua
sebagai pengawas.
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SIMPULAN

Penulis menyimpulkan bahwa peran orang tua dalam mendidik
kepribadian remaja dengan cara mengajarkan sopan santun atau adab terhadap
sesama baik dalam rumah maupun lingkungan luar, memberikan perhatian dan
kasih sayang serta menjadi teman diskusi dalam menyelesaitkan masalah-
masalah yang dialami para remaja, mengajarkan tentang bagaimana remaja
saling menghargai, saling menghormati sesama, bersikap jujur, toleransi,
disiplin, amanah, istiqgomah, tawadhu’, ikhlas dan memupuk percaya diri.

Orang tua dalam menginternalisasi nilai nilai agama dimulai dari
menanamkan Agidah pada anak mulai sejak dini, membimbing dan
mengajarkan bagaimana remaja beribadah misalnya sholat 5 waktu, puasa di
bulan Ramadhan, bersedekah serta mengimani rukun Islam dan rukun Iman,
dan tak lupa membimbing remaja dalam mempelajari baca tulis al-Qur’an serta
memahami dan mengamalkannya.

Adanya dampak yang dilakukan orang tua dalam menginternalisasi nilai-
nilai agama pada remaja di kelurahan Binong adalah:

1. Adanya dampak yang dilakukan orang tua dalam menginternalisasi
nilai-nilai agama pada remaja di kelurahan Binong adalah: Memiliki
sikap patuh pada orang tua
Memiliki sikap disiplin
Mempunyai rasa tanggung jawab dalam menjalani kehidupan
Menghormati orang tua dan orang sekitar

5. Memiliki komunikasi yang baik dengan orang tua

Adapun tantangan yang dapat dirasakan orang tua dalam menerapkan
nilai-nilai agama seperti:

1. Pemikiran anak yang merasa lebih pintar dari orang tua

2. Pengaruh pergaulan teman-teman yang toxic

3. Keterbatasan waktu dan energi karena kesibukan masing-masing

4. Keterbatasan pengetahuan agama dari orang tua

Disamping itu penulis menemukan dalam penelitian tentang cara atau
metode yang digunakan orang tua di RW 014 Binong Tangerang dalam meng
internalisasi nilai-nilai religius, seperti metode nasihat dan diskusi, metode
keteladanan, metode pengawasan, dan metode praktik.

o
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